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SUMMARY 

 

FRACTIONATION AND ANTIBACTERIAL ACTIVITY DETERMINATION 

OF NONI FRUIT (Morinda citrifolia L.) ETHANOL EXTRACT AGAINST 

Klebsiella pneumoniae AND Acinetobacter baumannii 

 

Mellania Kitri:  Supervised by Prof. Hermansyah, S.Si., M.Si., Ph.D and Dr. 

Eliza, M.Si 

Department of Chemistry, Faculty of Mathematics and Natural Sciences, 

Sriwijaya University 

xi + 56 pages, 11 picture, 6 tables, 10 appendices 

 

Pneumonia is caused by infection of bacteria, fungi and viruses that leads to 

inflammation of the lungs. Klebsiella pneumoniae and Acinetobacter baumannnii 

are Gram negative bacteria that causes pneumonia. Increasing in resistance of 

various types of antibiotics to these bacteria, medicinal plants can be alternative in 

overcoming infections caused by bacteria K. pneumoniae and A. baumannii. Noni 

fruit (Morinda citrifolia L.) is one of the medicinal plants that has bioactivity as 

an antibacterial agent, however information regarding antibacterial activity against 

bacteria that cause pneumonia is still limited. This research was carried out to 

investigate the antibacterial properties from extract and fractions of noni fruit 

against K. pneumoniae and A. baumannii. Noni fruit was extracted by maceration 

method using ethanol and then fractionated using Vacuum Liquid 

Chromatography (VLC). Antibacterial activity of ethanol extract and fractions of 

noni fruit were tested using disc diffusion method. Based on the antibacterial 

activity result, fraction A has highest antibacterial activity against K. pneumoniae 

and A. baumannii at concentration of 50.000 ppm with inhibitory diameter of 

8.24±0.26 mm and 10.11±0.59 mm respectively. Fraction A was continued with 

determination of the minimum inhibitory concentration (MIC) test using 

microdilution method. The MIC value of fraction A at concentration of 1562.5 

ppm showed the same value against two bacteria above. The result of the Gas 

Chromatography-Mass Spectrometry (GC-MS) analysis showed that there were 2 

compounds identified as major components of fraction A, 1-nonadecene and di(2-

propylpentyl) phthalate. 

 

Keyword :  Klebsiella pneumoniae, Acinetobacter baumannii, Noni fruit  

Citation : 74 (2006-2022) 
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RINGKASAN 

 

FRAKSINASI DAN UJI AKTIVITAS ANTIBAKTERI EKSTRAK ETANOL 

BUAH MENGKUDU (Morinda citrifolia L.) TERHADAP BAKTERI  

Klebsiella pneumoniae  DAN Acinetobacter baumannii 

 

Mellania Kitri: Dibimbing oleh Prof. Hermansyah, S.Si., M.Si., Ph.D dan Dr.  

Eliza, M.Si 

Jurusan Kimia, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas 

Sriwijaya 

xi + 56 halaman, 11 gambar, 6 tabel, 10 lampiran 

 

Pneumonia adalah peradangan pada paru-paru yang disebabkan oleh infeksi 

bakteri, jamur dan virus. Bakteri Gram negatif yang sering menyebabkan 

pneumonia antara lain Klebsiella pneumoniae dan Acinetobacter baumannii. 

Peningkatan resistensi berbagai jenis antibiotik terhadap kedua bakteri tersebut 

membuat tumbuhan obat menjadi alternatif lain dalam mengatasi infeksi yang 

disebabkan oleh bakteri K. pneumoniae dan A. baumannii. Buah mengkudu 

(Morinda citrifolia L.) merupakan salah satu tumbuhan obat yang memiliki 

bioaktivitas sebagai antibakteri, akan tetapi informasi terkait aktivitas antibakteri 

terhadap bakteri penyebab pneumonia masih sangat terbatas. Penelitian ini 

dilakukan untuk mengetahui senyawa-senyawa yang bersifat antibakteri dari 

ekstrak etanol dan fraksinasi buah mengkudu terhadap bakteri K. pneumoniae dan 

A. baumannii. Ekstraksi buah mengkudu dilakukan dengan cara maserasi 

menggunakan pelarut etanol, kemudian difraksinasi dengan kromatografi cair 

vakum (KCV). Uji aktivitas antibakteri ekstrak etanol dan fraksi-fraksi hasil KCV 

dilakukan menggunakan metode difusi cakram. Berdasarkan hasil uji aktivitas 

antibakteri, fraksi A menghasilkan aktivitas antibakteri tertinggi terhadap K. 

pneumoniae dan A. baumannii pada kosentrasi 50.000 ppm dengan masing-

masing diameter zona hambat sebesar 8,24±0,26 mm dan 10,11±0,59 mm. Fraksi 

A kemudian dilanjutkan untuk penentuan nilai konsentrasi hambat minimum 

(KHM) menggunakan metode mikrodilusi. Nilai KHM fraksi A terhadap kedua 

bakteri menghasilkan nilai yang sama yaitu pada kosentrasi 1.562,5 ppm. Hasil 

analisa Gas Chromatography-Mass Spectrometry (GC-MS) menunjukkan terdapat 

2 senyawa yang berhasil teridentifikasi sebagai komponen mayor dari fraksi A 

yaitu 1-nonadecene dan di(2-propylpentyl) phthalate.   

 

Kata Kunci :  Klebsiella pneumoniae, Acinetobacter baumannii, Buah 

mengkudu 

Sitasi :  74 (2006-2022)  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

  Pneumonia merupakan salah satu penyakit yang dianggap serius dan 

menjadi masalah kesehatan yang utama di Indonesia. Penyakit ini menduduki 

peringkat kedua di setiap tahunnya dalam daftar penyakit penyebab kematian pada 

bayi dan balita (Kemenkes RI, 2014). Pneumonia dapat diartikan sebagai suatu 

penyakit pada salah satu atau kedua paru-paru yang disebabkan oleh infeksi 

bakteri, jamur, dan virus (Mahalastri, 2014). Klebsiella pneumoniae dan 

Acinetobacter baumannii merupakan dua bakteri Gram negatif yang paling 

banyak ditemukan pada penderita pneumonia (Asadullah dkk, 2015). 

   Pengobatan dan penanganan penyakit pneumonia yang disebabkan oleh 

bakteri umumnya menggunakan antibiotik. Pemakaian antibiotik yang tidak tepat 

akan menyebabkan peningkatan resistensi bakteri. K. pneumoniae dan A. 

baumannii dikenal sebagai bakteri yang paling sering mengalami multi-drug 

resistant (MDR) atau resistensi terhadap minimal satu golongan antibiotik dari ≥3 

golongan antibiotik (Howard et al., 2012). .Peningkatan resistensi dari berbagai 

jenis antibiotik terhadap bakteri K. pneumoniae dan A. Baumannii membuat 

pilihan terapi untuk infeksi bakteri ini semakin terbatas. Oleh sebab itu, 

diperlukan alternatif lain yang dapat ditempuh selain menggunakan antibiotik 

dalam mengatasi penyakit pneumonia yaitu dengan cara mengeksplorasi lagi 

senyawa-senyawa pada tumbuhan obat yang berperan sebagai antibakteri 

(Latuharhary dkk, 2018).  

 Buah mengkudu (Morinda citrifolia L.) merupakan salah satu tumbuhan 

yang banyak dimanfaatkan masyarakat sebagai bahan baku obat alami. Tumbuhan 

buah mengkudu sering dikenal sebagai magic plant karena berpotensi dalam 

mengobati berbagai jenis penyakit seperti tekanan darah tinggi, sakit kepala, 

penyakit jantung bahkan diabetes. Hal tersebut dikarenakan buah mengkudu 

banyak mengandung senyawa metabolit sekunder yang dapat menghasilkan 
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bioaktivitas seperti antijamur (West et al., 2012), antibakteri (Sina et al., 2020) 

dan antioksidan (Singh, 2012). 

 Menurut Sogandi dan Rabima (2019), hasil pengujian fitokimia 

menunjukkan bahwa ekstrak etanol buah mengkudu positif mengandung senyawa 

metabolit sekunder golongan antrakuinon, tannin, steroid, flavonoid, fenol dan 

alkaloid. Penelitian terhadap kandungan kimia buah mengkudu sebelumnya telah 

dilaporkan beberapa senyawa yang bersifat antibakteri diantaranya aukubin, L-

asperulosida, skopoletin, senyawa golongan fenolik dan golongan antrakuinon 

(Blanco et al, 2006). Sehubungan dengan penyakit pneumonia, Jayaraman et al 

(2009) telah menguji aktivitas antibakteri dari ekstrak metanol buah mengkudu 

terhadap bakteri K. pneumoniae dengan menggunakan metode sumuran. Hasil 

penelitiannya menunjukkan adanya aktivitas antibakteri pada konsentrasi 100 

mg/mL dengan diameter zona hambat sebesar 9,3±0,6 mm.  

 Berdasarkan studi literatur, informasi mengenai bioaktivitas antibakteri 

dari buah mengkudu terhadap bakteri penyebab pneumonia masih sangat terbatas. 

Oleh karena itu, pencarian senyawa-senyawa yang memiliki bioaktivitas sebagai 

antibakteri dari ekstrak etanol dan fraksinasi buah mengkudu masih tetap 

dilanjutkan dan diharapkan dapat menghambat pertumbuhan bakteri Gram negatif 

penyebab pneumonia seperti K. pneumoniae dan A. baumannii. 

 

1.2    Rumusan Masalah 

 Berkaitan dengan pencarian senyawa yang bersifat antibakteri terhadap 

bakteri penyebab pneumonia, maka timbul masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana aktivitas antibakteri dari ekstrak etanol buah mengkudu dan 

hasil fraksinasinya menggunakan kromatografi cair vakum (KCV) 

terhadap bakteri  K. pneumonia dan A. baumannii?  

2. Berapakah nilai Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) dari fraksi yang 

paling aktif antibakteri terhadap bakteri K. pneumoniae dan A. 

Baumannii? 

3. Senyawa apakah yang terdapat pada fraksi yang paling aktif antibakteri 

dari ekstrak etanol buah mengkudu? 
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1.3   Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Menguji aktivitas antibakteri dari ekstrak etanol dan hasil fraksinasi 

buah mengkudu terhadap bakteri K. pneumoniae dan A. baumannii.  

2. Menguji Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) berdasarkan hasil uji 

aktivitas antibakteri terhadap bakteri K. pneumoniae dan A. baumannii. 

3. Mengidentifikasi kandungan senyawa pada fraksi yang paling aktif 

sebagai antibakteri menggunakan analisis GC-MS. 

 

1.4    Manfaat Penelitian. 

  Dari penelitian ini dapat diketahui aktivitas antibakteri dari ekstrak etanol 

dan hasil fraksinasi buah mengkudu terhadap bakteri Gram negatif penyebab 

pneumonia yaitu K. Pneumoniae dan A. bumannii serta bisa mengetahui fraksi 

mana yang berperan sebagai antibakteri. Informasi ini dapat ditindaklanjuti untuk 

memulihkan penderita yang terjangkit penyakit pneumonia dikarenakan virus 

Covid-19. 
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